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Abstrak:

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat literasi digital dan
pemahaman diplomasi publik melalui program student mobility, international
benchmarking, dan community service yang dilaksanakan oleh Program Studi Hubungan
Internasional Universitas Potensi Utama di Kuala Lumpur, Malaysia. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif-edukatif dengan melibatkan dosen,
mahasiswa, dan komunitas pendidikan Indonesia di luar negeri. Rangkaian kegiatan
meliputi campus tour, perkuliahan tematik, visiting lecturer, serta kegiatan edukasi
literasi global bagi anak-anak Sanggar Bimbingan Al Amin Sentul. Data artikel ini berupa
hasil observasi partisipatif, dokumentasi kegiatan, dan refleksi peserta yang diperoleh
selama pelaksanaan program, kemudian dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan wawasan global dan literasi digital peserta,
penguatan peran mahasiswa sebagai aktor non-negara dalam diplomasi publik, serta
terbentuknya jejaring kerja sama internasional yang berkelanjutan.
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Pendahuluan

Diplomasi publik adalah upaya suatu negara atau aktor non-negara untuk
memengaruhi opini publik luar negeri melalui komunikasi, pertukaran informasi, dan
interaksi sosial-budaya guna membangun citra, kepercayaan, serta kepentingan nasional
secara damai (Ardhy 2023; Snow and Cull 2020). Perkembangan teknologi digital telah
mengubah praktik hubungan internasional, khususnya dalam diplomasi publik, melalui
media sosial, platform daring, dan jaringan digital (Khusnu Perdani et al. 2024).

Diplomasi publik tidak lagi terbatas pada komunikasi antarnegara, tetapi melibatkan
aktor non-negara seperti institusi pendidikan, mahasiswa, dan komunitas sipil. Diplomasi
digital juga membentuk kembali praktik diplomatik dengan memadukan metode
tradisional dan digital, menciptakan norma, identitas, dan dinamika kekuasaan baru
dalam komunitas diplomatik, dan menekankan pentingnya mengelola arus informasi dan
narasi strategis di ruang informasi global (Adler-Nissen and Eggeling 2022). Terlepas dari
manfaatnya, diplomasi digital menghadapi tantangan seperti tekanan digital di antara
para diplomat, akses yang tidak merata ke teknologi, dan risiko disinformasi, yang
memerlukan tata kelola adaptif dan kerangka etika untuk memaksimalkan dampak
positifnya terhadap hubungan internasional (Hedling 2025).

Program Studi Hubungan Internasional Universitas Potensi Utama merespons
tantangan global tersebut melalui pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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berbasis international student mobility (Kumpoh, Sulaiman, and Le Ha 2021). Program ini
dirancang sebagai bentuk implementasi tridarma perguruan tinggi yang
mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan pengalaman internasional, sehingga
mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis, tetapi juga mampu
menginternalisasi dinamika global secara kontekstual (Prawirawati 2025). Melalui
keterlibatan langsung dalam lingkungan multikultural, mahasiswa didorong untuk
mengembangkan sensitivitas internasional, kemampuan komunikasi lintas budaya, serta
kesadaran akan peran aktor non-negara dalam hubungan internasional (Sylwia et al.
2024).

Kegiatan pengabdian ini mengintegrasikan aspek akademik, literasi digital, dan
diplomasi publik dengan tujuan meningkatkan wawasan global mahasiswa sekaligus
memberikan kontribusi edukatif bagi komunitas Indonesia di luar negeri (Farias-Gaytan,
Aguaded, and Ramirez-Montoya 2023). Pemanfaatan media digital sebagai sarana
pembelajaran dan komunikasi menjadi instrumen penting dalam penyampaian informasi
global secara sederhana dan inklusif. Selain itu, pendekatan diplomasi publik yang
diterapkan melalui interaksi people-to-people memperkuat peran mahasiswa sebagai
duta budaya dan pengetahuan (Tran, Bui, and Nguyen 2023), serta berkontribusi pada
penguatan citra institusi dan jejaring kerja sama internasional.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di International Islamic
University Malaysia (IIUM), Asia Pacific University (APU), serta Sanggar Bimbingan Al
Amin Sentul, Kuala Lumpur, sebagai bentuk implementasi pengabdian berbasis
internasional. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada pertimbangan strategis untuk
mengintegrasikan lingkungan akademik global dengan komunitas masyarakat Indonesia
di luar negeri (Miranti, Astutik, and Rahmawati 2024). Melalui keterlibatan langsung
mahasiswa dan dosen dalam berbagai aktivitas akademik dan sosial, kegiatan ini menjadi
sarana pembelajaran kontekstual yang memperkaya pengalaman internasional sekaligus
memperkuat jejaring kerja sama lintas institusi.

Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, program ini dirancang untuk
memperkuat kapasitas mahasiswa sebagai agen diplomasi publik non-negara. Interaksi
langsung dengan sivitas akademika internasional dan komunitas lokal memungkinkan
mahasiswa mengembangkan kemampuan komunikasi lintas budaya, literasi global, serta
sensitivitas sosial (Widayatsih et al. 2025). Pada saat yang sama, kegiatan ini memperluas
dampak pengabdian kepada masyarakat lintas negara dengan menghadirkan kontribusi
edukatif yang berkelanjutan bagi komunitas sasaran, sejalan dengan tujuan penguatan
literasi digital dan diplomasi publik dalam konteks hubungan internasional.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 25-30 Agustus 2025 di Kuala Lumpur,
Malaysia, dengan sasaran mahasiswa Hubungan Internasional Universitas Potensi Utama
dan komunitas pendidikan Indonesia.

Tahapan pelaksanaan meliputi: (1) persiapan akademik dan koordinasi dengan
mitra internasional; (2) pelaksanaan kegiatan inti berupa campus tour, perkuliahan
tematik, visiting lecturer, dan edukasi literasi global; serta (3) evaluasi dan refleksi
kegiatan. Proses pelaksanaan dilakukan melalui metode ceramah interaktif, diskusi,
simulasi permainan edukatif, dan pendampingan langsung.

Teknik analisis menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif berdasarkan
observasi, partisipasi aktif peserta, dan dokumentasi kegiatan. Indikator keberhasilan
program meliputi tingkat partisipasi, peningkatan pemahaman literasi global (Alsayer
2023), serta terbentuknya jejaring kerja sama institusional.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis literasi digital
efektif dalam memperkuat diplomasi publik. Mahasiswa berperan sebagai aktor non-
negara yang menyampaikan nilai toleransi dan wawasan global.

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis literasi
digital efektif dalam memperkuat diplomasi publik. Kegiatan di Sanggar Bimbingan Al
Amin Sentul menampilkan interaksi langsung antara mahasiswa, dosen, dan anak-anak
peserta didik melalui materi pengenalan negara-negara dunia, unsur-unsur negara, serta
nilai menghargai perbedaan budaya (Yuan, Liu, and Kuang 2021). Penyampaian materi
dilakukan secara visual dan interaktif untuk menumbuhkan minat belajar dan wawasan
global sejak dini.

Keterlibatan mahasiswa sebagai fasilitator pembelajaran memperkuat peran
mereka sebagai aktor non-negara dalam diplomasi publik. Mahasiswa tidak hanya
mentransfer pengetahuan, tetapi juga menyampaikan nilai toleransi, empati, dan
solidaritas sebagai fondasi hubungan internasional yang damai (Sylwia et al. 2024).
Dokumentasi kegiatan memperlihatkan antusiasme peserta dan efektivitas pendekatan
people-to-people diplomacy.

Dari sisi institusional, kegiatan benchmarking dan visiting lecturer di [IUM dan
APU memperkuat jejaring akademik internasional serta meningkatkan visibilitas
Program Studi Hubungan Internasional Universitas Potensi Utama. Penggunaan media
visual dan dokumentasi digital menjadi strategi komunikasi publik yang mendukung
pembangunan reputasi akademik dan diplomasi publik berbasis media (Ardhy 2023).

Secara teoretis, kegiatan ini sejalan dengan konsep diplomasi publik yang
menempatkan pendidikan dan interaksi sosial sebagai instrumen soft power (Ardhy
2023; Tran et al. 2023). Literasi digital dalam konteks ini tidak hanya mencakup
kemampuan teknis, tetapi juga literasi budaya dan sosial yang memungkinkan
komunikasi lintas budaya secara efektif di era digital.

Tabel 1: Implementasi, capaian dan dampak

No. Aspek Indikator Capaian Bentuk Implementasi | Dampak yang dihasilkan
Evaluasi
1 | Partisipasi Keterlibatan aktif Interaksi edukatif, Meningkatnya antusiasme
Peserta mahasiswa, dosen, dan diskusi, dan permainan | belajar dan interaksilintas
peserta didik literasi global budaya
2 | Literasi Pemahaman peserta Penggunaan presentasi | Peningkatan kemampuan
Digital terhadap informasi digital dan memahami informasi
global dan media visual dokumentasi visual global secara sederhana
3 | Literasi Global | Pengetahuan dasar Edukasi pengenalan Bertambahnya wawasan
tentang negara, ibu kota, | negara-negaradan global dan kesadaran
dan keberagaman dunia | unsur negara internasional
4 | Diplomasi Peran mahasiswa Pendampingan Terbentuknya praktik
Publik sebagai aktor non- edukatif dan people-to-people
negara komunikasilintas diplomacy
budaya
5 | Nilai  Sosial | Internaliasi sikap Edukasi nilai Penguatan sikap
Budaya toleransi dan saling perbedaan dan multikultural dan empati
menghargai inklusivitas sosial
6 | Dampak Penguatan jejaring dan Dokumentasi kegiatan | Meningkatnya visibilitas
Institusional citra institusi dan kerja sama dan reputasi Program
internasional Studi HI UPU
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Hasil evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan capaian yang
positif pada aspek partisipasi peserta, literasi digital, dan literasi global. Keterlibatan aktif
mahasiswa, dosen, dan peserta didik dalam interaksi edukatif, diskusi, serta permainan
literasi global mencerminkan tingginya antusiasme belajar dan terbangunnya interaksi
lintas budaya. Pemanfaatan media presentasi digital dan dokumentasi visual turut
mendukung peningkatan pemahaman peserta terhadap informasi global secara
sederhana dan kontekstual (Norfaujiah et al. 2025). Selain itu, edukasi pengenalan
negara-negara dunia, ibu kota, serta unsur-unsur negara berkontribusi pada
bertambahnya wawasan global dan kesadaran internasional peserta sebagai fondasi
literasi global sejak dini.

Pada aspek diplomasi publik, kegiatan ini memperlihatkan peran mahasiswa
sebagai aktor non-negara melalui pendampingan edukatif dan komunikasi lintas budaya
yang menghasilkan praktik people-to-people diplomacy (Widayatsih et al. 2025).
Internalisasi nilai toleransi, saling menghargai, dan inklusivitas yang disampaikan selama
kegiatan memperkuat sikap multikultural dan empati sosial peserta. Dari sisi
institusional, dokumentasi kegiatan dan kerja sama internasional yang terbangun
memberikan dampak pada penguatan jejaring serta peningkatan visibilitas dan reputasi
Program Studi Hubungan Internasional Universitas Potensi Utama di tingkat
internasional. Secara keseluruhan, capaian dan dampak kegiatan ini menunjukkan
keberhasilan integrasi literasi digital, literasi global, dan diplomasi publik dalam kerangka
pengabdian kepada masyarakat berbasis pendidikan tinggi.

- 4
SB SENTUI.

SANGGAR BIMBINGAN AL
_ SENTUL

LBee LI

Gambar 1. Penyerahan cendera mata | Gambar 2. Dokumentasi student mobility dan
dan interaksi diplomasi publik di | international benchmarking Program Studi
Sanggar Bimbingan Al Amin Sentul, | Hubungan Internasional Universitas Potensi
Kuala Lumpur. Utama di Malaysia
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Gambar 3. Kegiatan edukasi literasi | Gambar 4. Partisipasi dosen dan mahasiswa
global dan pengenalan negara-negara | dalam penguatan identitas institusional
dunia kepada anak-anak Sanggar | melalui diplomasi publik internasional.

Bimbingan Al Amin Sentul.

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan student mobility Program
Studi Hubungan Internasional Universitas Potensi Utama ditunjukkan melalui
dokumentasi visual pada Gambar 1 hingga Gambar 4. Gambar 1 merepresentasikan
praktik diplomasi publik melalui penyerahan cendera mata dan interaksi langsung antara
tim pelaksana dengan mitra di Sanggar Bimbingan Al Amin Sentul, Kuala Lumpur.
Aktivitas ini mencerminkan pendekatan people-to-people diplomacy yang menekankan
hubungan interpersonal, komunikasi lintas budaya, serta pembangunan kepercayaan
sebagai elemen penting dalam diplomasi publik. Sementara itu, Gambar 2 menampilkan
dokumentasi student mobility dan international benchmarking yang melibatkan
mahasiswa dalam konteks pembelajaran global, memperkuat pemahaman mereka
terhadap dinamika hubungan internasional secara langsung di lingkungan internasional.
Selanjutnya, Gambar 3 menunjukkan kegiatan edukasi literasi global melalui
pengenalan negara-negara dunia kepada anak-anak di Sanggar Bimbingan Al Amin Sentul.
Kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan kesadaran global sejak usia dini serta
memperkuat peran perguruan tinggi dalam diseminasi pengetahuan internasional
berbasis komunitas. Adapun Gambar 4 menggambarkan partisipasi dosen dan mahasiswa
dalam penguatan identitas institusional melalui diplomasi publik internasional, yang
tidak hanya berdampak pada pengembangan kapasitas akademik individu, tetapi juga
meningkatkan visibilitas dan reputasi Program Studi Hubungan Internasional Universitas
Potensi Utama di tingkat internasional. Secara keseluruhan, dokumentasi kegiatan ini
menegaskan keterkaitan antara literasi digital, literasi global, dan diplomasi publik
sebagai kerangka strategis dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berbasis
internasional.

Simpulan dan Saran

Kegiatan ini berhasil mengintegrasikan literasi digital dan diplomasi publik serta
memperkuat jejaring kerja sama internasional. Keberhasilan ini mengintegrasikan
literasi digital dan diplomasi publik secara aplikatif. Program ini meningkatkan wawasan
global peserta, memperkuat peran mahasiswa sebagai agen diplomasi publik, serta
memperluas jejaring kerja sama internasional institusi.

Disarankan agar kegiatan serupa dilaksanakan secara berkelanjutan dengan
penguatan luaran berupa publikasi ilmiah, diseminasi digital, dan program pertukaran
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mahasiswa jangka panjang guna memperluas dampak pengabdian masyarakat lintas
negara.
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